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ESTIMASI NILAI PEMULIAAN PEJANTAN KAMBING SABURAI PADA 

BOBOT SAPIH DI KELOMPOK TERNAK MAKMUR II KECAMATAN 
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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi genetik pejantan kambing 

Saburai pada bobot sapih berdasarkan nilai pemuliaan di Kelompok Ternak 

Makmur II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus serta untuk menentukan 

individu-individu yang layak dipertahankan dalam populasi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Mei 2021 bertempat di Desa Gisting Atas, Kecamatan Gisting, 

Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini menggunakan metode survei memakai data 

dari bobot sapih yang telah dicatat oleh peternak di recording. Peubah yang 

diamati yaitu bobot lahir, bobot sapih, umur sapih, umur induk pada waktu 

melahirkan, tipe kelahiran anak kambing, dan jenis kelamin anak kambing. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata bobot sapih terkoreksi kambing 

Saburai adalah sebesar 14,35±0,33 kg, nilai heritabilitas 0,39±0,20 (kategori 

tinggi),nilai ripitabilitas kambing Saburai adalah sebesar 0,61 (kategori tinggi)  

dan rata-rata nilai pemuliaan bobot sapih kambing Saburai adalah sebesar 13,96 

kg. Nilai pemuliaan 5 ekor pejantan kambing Saburai di Kelompok Ternak 

Makmur II Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus yaitu Os (14,09 kg), Ba 

(14,02 kg), Pa (13,94 kg), Ad (13,89 kg), Pg (13,86 kg). 

 

Kata kunci: Bobot sapih, Heritabilitas, Nilai pemuliaan, Pejantan kambing Saburai 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

ESTIMATION OF THE BREEDING VALUE OF SABURAI GOATS ON 

THE WEIGHT OF THE WEALTH IN THE MAKMUR II LIVESTOCK 

GROUP, GISTING DISTRICT, TANGGAMUS REGENCY 

 

 

By 

 

 

Habibi 

 

 

 

This study aimed to determine the genetic potential of Saburai goats for weaning 

weight based on the breeding value in the Makmur II Livestock Group, Gisting 

District, Tanggamus Regency and to determine which individuals deserve to be 

maintained in the population. This research was conducted in May 2021 at Gisting 

Atas Village, Gisting District, Tanggamus Regency. This study used a survey 

method using weaning weight data that has been recorded by farmers in the 

recording. The observed variables were birth weight, weaning weight, weaning 

age, age of the dam at the time of giving birth, birth type, and sex of kid. The 

results of this study showed that the average corrected weaning weight of Saburai 

goat was 14.35±0.33 kg, heritability value was 0.39±0.20 (high 

category),repeatability estimate was 0.61 (high category), and the average 

breeding value of weaning weights of Saburai buck was 13,96 kg. The breeding 

values of 5 Saburai goats in the Makmur II Livestock Group, Gisting District, 

Tanggamus Regency, were Os (14.09 kg), Ba (14.02 kg), Pa (13.94 kg), Ad 

(13.89 kg), Pg (13.86 kg).. 

 

Keywords: Weaning weight, Heritability, Breeding value, Saburai buck
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

potensi sangat baik untuk pengembangan peternakan karena memiliki daya 

dukung yang mampu menunjang produktivitas ternak. Daya dukung tersebut 

antara lain leguminosa, dedaunan, rumput, dan limbah pertanian (kulit kopi, kulit 

kakao) yang dapat digunakan sebagai pakan bagi ternak.  

 

Kambing banyak dikembangkan oleh masyarakat di wilayah perdesaan di Provinsi 

Lampung karena beberapa alasan. Menurut Rusdiana dan Hutasoit (2014), 

pengembangan ternak kambing lebih mudah daripada sapi dan kerbau, tidak 

memerlukan lahan yang luas, dan dapat melahirkan anak kembar sehingga lebih 

cepat menghasilkan dan meningkatkan populasi. Pemeliharaan kambing tidak 

memerlukan modal yang besar. 

 

Kambing Saburai merupakan rumpun kambing hasil persilangan secara grading 

up antara kambing Boer jantan dengan kambing Peranakan Ettawa (PE) betina. 

Kambing Saburai memiliki komposisi genetik 75% kambing Boer dan 25% 

kambing PE.  Rumpun kambing Saburai ini telah ditetapkan sebagai sumberdaya 

genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri dan Sukur, 2015).  

 

Penetapan rumpun kambing Saburai tersebut harus diikuti dengan peningkatan 

populasi dan produktivitas kambing Saburai. Peningkatan populasi kambing 

Saburai antara lain dapat dilakukan melalui seleksi individu yang menghasilkan 

anak kembar pada tiap paritas. Selain itu, peningkatan produktivitas kambing 
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Saburai dapat dilakukan melalui seleksi terhadap sifat-sifat yang bernilai 

ekonomis tinggi. 

 

Penelitian tentang performa bobot sapih kambing Saburai telah diteliti oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Rata-rata bobot sapih (BS) kambing Saburai jantan 

di Pekon Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus adalah        

17,2 ± 2,7 kg (Tiara et al., 2019) ,bobot sapih terkoreksi kambing Saburai betina 

di Kecamatan Sumberejo adalah 21,49 ± 4,04 kg dan di Kecamatan Gisting 

15,48±4,66  kg (Sulastri et al., 2018). Menurut Adhianto et al. (2016). bobot sapih 

kambing Saburai jantan di Kecamatan Sumberejo 16,22 ± 3,77 kg dan di 

Kecamatan Gisting 16,85 ± 2,58 kg. 

 

Hasil penelitian Pratama et al. (2020) menunjukkan bahwa rata-rata bobot lahir 

(BL) anak kambing Saburai pada paritas pertama dan kedua, masing-masing 

adalah 3,09 ± 0,42 kg dan 3,28 ± 0,54 kg, sedangkan rata-rata BS pada paritas 

pertama dan kedua, masing-masing adalah 17,20 ± 1,69 kg dan 17,36 ± 2,24 kg. 

 

Berdasarkan hasil penelitian oleh beberapa peneliti diatas menunjukkan bahwa 

bobot sapih kambing Saburai di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda 

ternyata sangat bervariasi. Hal tersebut disebabkan bobot sapih merupakan 

performa yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik 

tersebut berasal dari pejantan dan induk. Pejantan mewariskan performanya 

sebesar 50% demikin pula dengan induk. Selain itu, faktor lingkungan seperti 

pakan ditempat yang berbeda mungkin menyebabkan bervariasinya bobot sapih 

kambing Saburai. 

 

Kambing-kambing Saburai di Kelompok Ternak II, Kecamatan Gisting, 

Kabupaten Tanggamus dikawinkan secara alami. Sampai saat ini belum pernah 

dilaporkan mutu genetik pejantan kambing Saburai dalam mewariskan 

keunggulannya berupa bobot sapih pada keturunannya. Bobot sapih merupakan 

performa kuantitatif yang diwariskan pada generasi keturunannya. Berdasarkan 

kondisi tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang estimasi nilai pemuliaan 

pejantan kambing Saburai pada performa berdasarkan bobot sapih.  
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B.  Tujuan Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui nilai pemuliaan pejantan 

kambing Saburai berdasarkan bobot sapih di kelompok makmur II, Kecamatan 

Gisting, Kabupaten Tanggamus. 

 

 

C.  Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peternak, pemerintah dan peneliti  

sebagai informasi mengenai pejantan kambing Saburai yang memiliki mutu 

genetik tinggi pada bobot sapih berdasarkan nilai pemuliaannya. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Potensi genetik individu diwariskan separuh dari tetua jantannya dan separuh dari 

tetua betinanya. Bobot sapih merupakan performa pada kambing Saburai yang 

bersifat ekonomis, artinya bobot badan pada waktu sapih menentukan nilai 

jualnya. Oleh karena itu, peternak kambing Saburai mengharapkan ternaknya 

memiliki bobot sapih yang tinggi. 

 

Bobot sapih yang tinggi dapat diperoleh melalui seleksi. Seleksi merupakan 

pemilihan ternak yang bermutu genetik tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut 

berdasarkan performa kuantitatif yang terukur. Seleksi dilakukan pada ternak 

jantan maupun betina. Ternak terseleksi atau terpilih selanjutnya dapat 

dikawinkan untuk menghasilkan generasi keturunannya yang diharapkan 

produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 

Keberhasilan seleksi terlihat pada bobot sapih keturunannya. Rata-rata bobot 

sapih yang lebih tinggi daripada rata-rata bobot sapih kedua tetuanya merupakan 

bentuk keberhasilan seleksi. 

 

Lima ekor kambing Saburai jantan digunakan sebagai pemacek di Kelompok 

Ternak II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Pejantan-pejantan tersebut 
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dipilih dari individu yang lahir dalam tipe kelahiran kembar, merupakan anak 

paritas kedua, induknya merupakan tipe kelahiran kembar, dan pejantan yang 

dipilih memiliki bobot sapih yang tinggi.  

 

Rata-rata satu ekor pejantan sudah menghasilkan anak sekitar 20 sampai 25 ekor. 

Pejantan tersebut mulai digunakan sebagai pemacek pada umur 24 bulan dan akan 

disingkirkan (culling) pada umur 5 tahun (60 bulan).  Saat ini kelima pejantan 

berumur 3 sampai 4 tahun. Keturunan kelima pejantan tersebut tersebar di 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. 

 

Pejantan tersebut diharapkan mewariskan keunggulannya pada keturunannya baik 

individu jantan maupun betina.  Pejantan yang mewarisi keunggulan dalam 

tingginya bobot sapih akan dipilih sebagai calon tetua atau calon ternak pengganti 

(replacement stock). Kemampuan pejantan-pejantan dalam mewariskan 

keunggulannya pada bobot sapih dapat diketahui dari nilai estimasi heritabilitas 

bobot sapih. Nilai heritabilitas bobot sapih selanjutnya dimasukkan ke dalam 

rumus nilai pemuliaan untuk mengetahui potensi genetik masing-masing pejantan 

dalam mewariskan bobot sapihnya. 

 

Seleksi untuk memilih pejantan kambing Saburai selama ini hanya berdasarkan 

bobot sapihnya saja tanpa mengukur angka pewarisannya (heritabilitas) sehingga 

diduga keragaman bobot sapih keturunannya masih tinggi. Hal itu berarti 

heritabilitas bobot sapih kambing Saburai di lokasi penelitian diduga berkisar 

antara sedang (>0,2 –4,0) sampai tinggi (>0,4 – 1,00). Pelaksanaan seleksi efektif 

dilakukan pada populasi yang keragaman genetik performanya tinggi. Nilai 

heritabilitas bobot sapih yang tinggi tersebut berkaitan dengan keunggulan 

individu kambing yang salah satunya dapat diestimasi dengan nilai pemuliaan 

ternak. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Kambing  

 

 

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama 

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu, kulit dan bulu. 

secara biologis ternak kambing cukup produktif dan mudah beradaptasi di 

berbagai kondisi lingkungan di Indonesia yang sangat mudah pemeliharaannya, 

sehingga mudah dalam pengembangannya (Sutama, 2005). 

 

Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah dipelihara, tidak 

membutuhkan lahan yang luas, bahan pakan mudah diperoleh di pedesaan, daya 

reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat. 

Potensi ternak kambing sebagai kontributor terhadap penyediaan daging secara 

nasional saat ini masih relatif rendah yaitu sekitar 5% tetapi potensial sebagai  

pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang akan datang dan sebagai 

komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2005). 

 

 

B.  Kambing Saburai 

 

 

Kambing Saburai merupakan persilangan tahap kedua secara grading up antara 

kambing Boer jantan dan PE betina. Performa produksi kambing Saburai 

mendekati kambing Boer tetapi masih mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan di Provinsi Lampung karena genetik kambing tersebut mengandung 

75% genetik kambing Boer dan 25% kambing PE. 

 

Tujuan dibentuknya kambing Saburai dengan metode persilangan adalah 

memperoleh kambing berpostur besar dan tinggi dengan produksi daging yang 
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tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan di Indonesia (Direktorat 

Pengembangan Peternakan, 2004). Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif 

kambing Saburai dapat dikenali dari bagian-bagian tubuh yaitu: bulu tubuh 

berwarna coklat putih, hitam putih, putih, coklat; profil muka datar dan tebal, 

rahang atas dan bawah seimbang;  tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, 

panjang, dan melengkung ke belakang; daun telinga membuka, terkulai lemas ke 

bawah, lebih pendek dari pada kambing PE; tinggi badan lebih pendek dari pada 

kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut cembung dan besar; tubuh bagian 

belakang berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak sampai menutup pantat 

dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal dari pada betina (Disnakkeswan 

Provinsi Lampung, 2015). 

 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2015) menyatakan bahwa kambing 

Saburai merupakan salah satu sumber kekayaan genetik ternak lokal Provinsi 

Lampung merupakan kambing tipe pedaging. Wilayah sebaran kambing Saburai 

meliputi Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 

Lampung, 2015). 

 

 

C.  Bobot Lahir 

 

 

Bobot lahir adalah bobot badan individu pada waktu lahir yang dilakukan  

penimbangan sebelum 24 jam setelah kelahiran. Anak kambing yang lahir dengan 

bobot yang tinggi pada umumnya memperlihatkan pertumbuhan yang lebih cepat 

(Rivai, 1995). Bobot lahir dipengaruhi oleh jenis kelamin anak, bangsa induk, 

lama bunting, umur induk, dan nutrisi yang diperoleh induk selama bunting 

(Sodiq dan Abidin, 2008). 

 

Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa berat lahir dipengaruhi oleh perbedaan 

hormon yang mempengaruhi pertumbuhan fetus di dalam kandungan induk. 

Hormon androgen yang terdapat pada sistem hormonal fetus kambing jantan 

bekerja dan menghasilkan proses pertumbuhan pada semua jaringan tubuh. 



7 
 

Sulastri (2001) menyatakan bahwa rata-rata berat lahir dipengaruhi oleh bangsa 

kambing yang bersangkutan, jenis kelamin, tipe kelahiran, umur induk dan bahan 

makanan yang diperoleh induk kambing yang bunting selama 2 bulan menjelang 

kelahirannya. 

 

Sulastri dan Dakhlan (2006) menambahkan bahwa bobot lahir anak kambing tipe  

kelahiran tunggal  2,97 kg, sedangkan bobot lahir anak kambing tipe kelahiran 

kembar 2,84 kg. Bobot lahir anak kambing hasil persilangan antara kambing 

jantan Boer dan kambing betina Kacang (Boerka 2)  (2,4 ± 0,50 kg) adalah paling 

tinggi dibandingkan dengan Boerka grade 1 (2,05 ± 0,52 kg) dan bobot lahir 

terendah anak kambing Kacang (1,6 ± 0,44 kg).  

 

Menurut Setiadi et al. (2001) bobot lahir anak kambing Boerka grade 1 2,42 kg. 

Bobot lahir anak kambing hasil persilangan kambing Boer jantan dengan kambing 

PE betina 4,29 kg (Kostaman dan Sutama, 2006). 

 

 

D.  Umur Sapih 

 

 

Penyapihan untuk kambing dapat dilakukan pada umur 60 hari, 90 hari atau 120 

hari (Chaniago dan Hastono, 2001). Umur ideal penyapihan adalah 90 hari karena 

potensi pertumbuhan anak kambing dengan umur sapih 90 hari mendapat lebih 

banyak nutrisi dari susu induknya. Anak kambing yang disapih pada umur sapih 

60 hari memiliki pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang lebih tinggi 

dibandingkan yang disapih pada umur 90 hari. Anak kambing yang disapih pada 

umur 60 hari memiliki pertumbuhan pascasapih yang lebih lambat daripada anak 

kambing yang disapih pada umur 90 hari. Pada umur 90 hari tersebut anak 

kambing sudah siap menerima dan mengolah pakan padat daripada anak kambing 

umur 60 hari. Umur sapih anak kambing Saburai yaitu 3,92 bulan (Adhianto et 

al., 2019). 

 

Peternak melakukan penyapihan setelah dirasa anak kambing cukup mampu 

mandiri dan induk sudah menunjukkan kebuntingan. Kambing–kambing yang 

sedang menyusui dan sudah menunjukkan gejala birahi segera dikawinkan dan 
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dipisahkan dari anak kambing apabila anak kambing sudah dipandang cukup 

dalam perawatan induk (Adhianto et al., 2016). 

 

 

E.  Bobot Sapih 

 

 

Bobot sapih merupakan indikator dari kemampuan induk untuk menghasilkan  

susu, dan kemampuan anak kambing mendapatkan susu dan perawatan dari induk  

(Hardjosubroto, 1994). Sulastri (2001) menyatakan bahwa seekor induk yang 

melahirkan anak dengan bobot sapih yang tinggi dapat diduga bahwa keturunan 

dari induk tersebut pada masa yang akan datang akan melahirkan anak dengan 

bobot sapih yang tinggi pula. Bobot sapih dipengaruhi oleh faktor induk tetapi 

faktor tersebut menunjukan penurunan dengan semakin meningkatnya umur suatu 

ternak.   

 

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan anak kambing saat dipisahkan 

pemeliharaanya dari induknya. Pertumbuhan selama periode prasapih akan 

menentukan bobot ternak saat disapih. Bobot sapih dapat dijadikan sebagai 

kriteria dalam pendugaan performa ternak dan dapat digunakan sebagai kriteria 

seleksi untuk menduga pertumbuhan anak kambing pascasapih (Hardjosubroto, 

1994). 

 

Rata-rata bobot lahir, bobot sapih, bobot umur satu tahun kambing PE jantan dan 

betina, berturut-turut 2,79 ± 1,12 kg dan 2,71 ± 1,08 kg, 19,28 ± 7,71 kg dan 

18,36 ± 7,34 kg, 39,89 ± 17,95 kg dan 36,93 ± 16,25 kg. Rata-rata bobot lahir, 

sapih, dan bobot umur satu tahun kambing Boer berturut-turut 4,296 ± 0,291 kg, 

17,166 ± 1,277 kg dan, 35,821 ± 2,607 kg. Jarak beranak, S/C, dan, days open 

kambing Saburai lebih baik daripada Kambing Boer, masing-masing 330,04 ± 

109,20 hari, 3,09 ± 1,57 kali, 202,71 ± 95,56 hari, sedangkan untuk kambing 

kambing PE masing-masing 282,301 ± 14,40 hari, 1,73 ± 0,31 kali, dan 103,5 ± 

44,34 hari (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). 
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F.  Umur Induk 

 

 

Umur induk berkorelasi positif terhadap pertumbuhan anak kambing prasapih. Hal 

tersebut disebabkan induk yang pernah melahirkan akan memfokuskan nutrisi 

dalam tubuhnya untuk metabolisme sehari-hari dan kualitas susunya tidak terbagi 

untuk pertumbuhan tubuhnya sendiri seperti induk yang belum dewasa tubuh. 

Selain itu, induk yang pernah melahirkan memiliki maternal ability yang lebih 

baik dibandingkan induk yang berumur lebih muda sehingga anak kambing dapat 

memaksimalkan tingkah laku menyusunya (Ali, 2013). 

 

Hardjosubroto (1994) menjelaskan bahwa bobot sapih anak kambing dipengaruhi  

oleh umur induk, tipe kelahiran (litter size), tipe pemeliharaan, dan jenis kelamin. 

Semakin tua umur induk, bobot lahir anak kambing semakin tinggi namun bobot 

lahir anak kambing dari induk kambing yang sudah berumur 5 tahun semakin 

menurun. Anak kambing dengan bobot lahir tinggi dapat diprediksi akan memiliki 

bobot sapih yang tinggi pula apabila mendapat lingkungan yang ideal. 

 

 

G. Jenis Kelamin Anak Kambing 

 

 

Menurut Doloksaribu et al. (2006), rata-rata bobot lahir anak kambing  

Kacang di Loka Penelitian Sei Putih, Sumatra Utara seberat 1,78 kg. Jenis 

kelamin mempengaruhi bobot lahir, dimana bobot lahir anak jantan lebih tinggi 

dari pada bobot lahir anak betina. 

 

Jenis kelamin anak dipengaruhi sifat genetik induk. Induk-induk yang dilahirkan 

dari tetua yang menghasilkan anak betina lebih banyak akan melahirkan anak 

kambing-anak kambing dengan jumlah anak kambing betina lebih banyak 

daripada anak kambing jantan, demikian pula sebaliknya (Andriani et al., 2004). 

 

Jenis kelamin berpengaruh terhadap pertumbuhan disebabkan terdapat  

perbedaan jumlah hormon yang disekresikan masing-masing tubuh ternak 

sehingga ternak jantan tumbuh dan berkembang lebih cepat dibandingkan ternak 

betina (Ashari et al., 2015).  
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Kelahiran kembar pada kambing dan domba merupakan sifat dengan heritabilitas 

tinggi dan kelahiran kembar menghasilkan nilai indeks produktivitas induk yang 

lebih tinggi daripada kelahiran tunggal (Sulastri dan Dakhlan, 2006). 

 

Menurut Rehfeldt et al. (2004), hormon testosteron yang terdapat pada anak 

kambing jantan akan mempengaruhi sel otot untuk merangsang pertumbuhan 

tulang pada saat fase prasapih sehingga didapatkan bobot sapih pada anak 

kambing jantan yang lebih tinggi. 

 

 

H.  Nilai Heritablitas 

 

 

Heritabilitas berguna untuk melihat tingkat keturunan. Tingkat keturunan 

bermanfaat untuk membuat rencana pemuliaan. Cara yang paling teliti untuk 

menentukan nilai heritabilitas suatu sifat dari suatu spesies adalah melakukan 

percobaan seleksi untuk beberapa generasi dan menentukan kemajuan yang 

diperolehnya yang dihubungkan dengan jumlah keunggulan dari tetua terpilih 

dalam semua generasi dalam percobaan itu (Suhaemi, 2008).  

 

Nilai heritabilitas di bidang pemuliaan ternak mempunyai peranan penting karena 

nilai heritabilitas memberikan informasi besarnya nilai suatu sifat diturunkan tetua 

kepada keturunannya dan nilai ripitabilitas sebagai nilai yang menunjukkan 

korelasi fenotip antara performan yang sekarang dengan performan yang akan 

datang pada satu individu. Nilai Heritabilitas menggunakan data bobot lahir, 

bobot sapih dan bobot lepas sapih pada ternak kambing kacang. Maka, nilai 

heritabilitas dapat dihitung dengan persamaan:  

 

22

2
2 4

ws

s
sh





+
=  

 

Menurut Becker (1992), estimasi nilai heritabilitas dengan metode saudara tiri 

sebapak dapat dihitung dengan rumus: 
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ℎ2 =  
4 𝜎2s

𝜎𝑤
2 + 𝜎𝑠

2
 

 Keterangan: 

 

ℎ2   : Heritabilitas 

𝜎𝑤
2   : Ragam dalam pejantan 

𝜎𝑠
2  : Ragam antar pejantan 

 

Dakhlan dan Sulastri (2002) menyatakan bahwa individu dengan NP yang tinggi 

akan menunjukkan kemampuannya untuk mewariskan potensi genetik pada 

keturunannya dan mengulang produksinya.   

 

Beberapa cara untuk mengurangi in-breeding dalam teknisnya di lapangan yaitu 

dengan memperbesar populasi, mengarahkan pola perkawinan, membatasi seleksi, 

memanfaatkan skema perkawinan MOET, meningkatkan nilai heritabilitas 

individu, titik berat program pemuliaan berdasar informasi famili, penggunaan 

indeks yang setara dalam menduga nilai pemuliaan (Haley, 1994). 

 

 

I.  Nilai Pemuliaan 

 

 

Upaya peningkatan ternak melalui pemuliaan bertujuan meningkatkan 

produktivitas (sifat produksi dan reproduksi) ternak melalui peningkatan mutu 

genetiknya. Untuk itu, terdapat dua kelompok upaya yakni seleksi dan pembiakan 

(perkawinan: breeding). Dalam seleksi dilakukan pemilihan ternak untuk menjadi 

tetua yang menghasilkan generasi selanjutnya. Didalam seleksi, berbagai metode 

dapat dilakukan baik Cara Bergilir (Thandem), Cara Batas Penyingkiran Bebas 

(Independen Culling Level), dan Cara Indeks. Namun, sebelum melakukan seleksi 

harus diprediksi Nilai Pemuliaan (Breeding Value) masing-masing individu 

didalam kelompok atau populasi.  

 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk memprediksi nilai pemuliaan. Untuk 

itu, catatan (recording) yang tepat sangat diperlukan. Setelah seleksi dilakukan, 

dan kemajuan genetik yang diharapkan tercapai, perkawinkan dilakukan antara 
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ternak yang mempunyai mutu genetik yang terbaik dengan yang terbaik (best to 

best). 

 

Menurut Hardjosubroto (1994), bahwa besarnya NP ditentukan oleh heritabilitas 

sifat dan besarnya performan atau sifat yang diukur nilai pemuliaannya. Nilai 

pemuliaan yang baik apabila nilai ripitabilitas lebih tinggi dibandingkan nilai 

heritabilitas. 

Menurut Kurnianto (2010), nilai pemuliaan dapat ditaksir dengan menggunakan 

satu catatan produksi dari 1 individu, yaitu :  

 

EBV =  ℎ2 (Pi – Pp)   

 

Keterangan :  

 

EBV   : Estimated Breeding Value  

ℎ2       : Nilai heritabilitas sebagai pembobot  

Pi        : Produksi dari catatan tunggal ternak yang sedang dihitung NP nya  

Pp       : Rata-rata produksi dari ternak–ternak pembanding 

 

Nilai pemuliaan yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan kambing sampel 

untuk mewariskan potensi genetik kepada keturunannya dan mengulang 

produksinya lebih baik (Nugraha, 2007). Kondisi ini didukung dengan pernyataan 

Dakhlan dan Sulastri (2002) yakni individu dengan NP yang tinggi akan 

menunjukkan kemampuannya untuk mewariskan potensi genetik kepada 

keturunannya dan mengulang produksinya. Hardjosubroto (1994) menyatakan 

bahwa besarnya nilai pemuliaan ditentukan oleh heritabilitas sifat dan besarnya 

performan atau sifat yang diukur nilai pemuliaannya. 

 

 

J. Nilai Ripitabilitas 

 

 

Ripitabilitas adalah konsep yang erat hubungannya dengan heritabilitas dan 

berguna untuk sifat – sifat yang muncul beberapa kali dalam hidupnya seperti 

produksi susu, jumlah anak seperkelahiran atau berat anak saat disapih. 

Ripitabilitas merupakan bagian dari keragaman total suatu sifat dari suatu 
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populasi yang disebabkan oleh keragaman antar individu yang bersifat permanen 

pada periode produksi yang berbeda (Warwick et al.,1990). 

Warwick et al. (1990) menyatakan bahwa perbedaan nilai ripitabilitas suatu 

populasi  ternak dengan ternak lain dapat disebabkan  antara lain oleh perbedaan 

jumlah sampel. Semakin banyak jumlah sampel yang digunakan maka nilai 

ripitabilitas semakin rendah.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2021 di Kelompok Ternak Makmur II 

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

 

 

B.  Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

Bahan penelitian terdiri dari recording bobot sapih 5 ekor pejantan Saburai 

dengan umur 2-4 tahun dan data bobot sapih 100 anak kambing keturunan dari 5 

pejantan tersebut. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah satu unit kamera 

untuk mendokumentasikan kambing yang diamati, timbangan merk Camry 

kapasitas 100 kg dengan kepekaan 200 gram, kuisioner, dan alat tulis. 

 

 

C.  Metode Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan adalah metode survei.  Sampel penelitian ditentukan 

secara purposive sampling dengan kriteria yaitu kambing saburai jantan dengan 

umur 2-4 tahun dan memiliki keturunan dari beberapa induk.  

 

 

D. Peubah yang Diamati 

 

 

Peubah yang diamati adalah sebagai berikut: 

a. umur induk pada saat melahirkan  

Umur induk (bulan) pada saat melahirkan digunakan sebagai faktor koreksi 

dalam penghitungan bobot sapih terkoreksi. 
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b. bobot lahir anak kambing 

Bobot lahir (kg) diperoleh dari recording hasil penimbangan anak kambing 

sebelum 24 jam setelah dilahirkan. 

c. jenis kelamin anak kambing  

jenis kelamin anak kambing jantan dan betina digunakan sebagai faktor koreksi 

dalam penghitungan bobot lahir dan bobot sapih terkoreksi. 

d. tipe kelahiran anak kambing 

Tipe kelahiran anak kambing merupakan jumlah anak kambing dalam satu 

kelahiran yang dapat dikelompokkan menjadi tipe kelahiran tunggal, kembar 

dua, atau kembar tiga. 

e. umur sapih anak kambing 

Umur sapih (hari) diperoleh dari umur anak kambing saat dipisahkan atau tidak 

diberi susu lagi dari induknya dan dilakukan penimbangan untuk memperoleh 

bobot sapih. 

f. bobot sapih  

Bobot sapih anak kambing (kg) diperoleh dari rekording hasil penimbangan 

pada saat anak kambing mulai disapih dari induknya. 

g. nilai pemuliaan pejantan 

Nilai pemuliaan pejantan diperoleh dari hasil nilai pemuliaan keturunannya. 

 

 

E.  Prosedur Penelitian 

 

 

Prosedur pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai  

berikut: 

a. melakukan pra survei di lokasi penelitian; 

b. melakukan pendataan terhadap responden yang memiliki kambing Saburai   

    pejantan dan keturunannya; 

c. menentukan sampel penelitian; 

d. melakukan pengamatan (Bobot lahir, Bobot sapih, umur sapih, umur  

    induk dan jenis kelamin anak kambing); 

e. melakukan tabulasi data dan pembahasan terhadap data hasil penelitian; 
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f. menghitung nilai heritabilitas dan ripitabilitas bobot sapih; 

g. menghitung nilai pemuliaan anak kambing; 

h. menghitung nilai pemuliaan pejantan; 

 

 

F.  Analisis Data 

 

 

Bobot sapih hasil penimbangan disesuaikan terhadap faktor jenis kelamin, tipe 

kelahiran dan umur induk.  

 

 

a) Bobot sapih terkoreksi 

 

 

Data bobot sapih pada setiap paritas dikoreksi terhadap umur induk, jenis kelamin, 

dan tipe kelahiran. Data bobot sapih terkoreksi dihitung dengan rumus sesuai 

rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai berikut: 

 

BST = (BL +  (
BS−BL

US
𝑥90) )L)(FKUI(FKJK)(FKT  

 

 

Keterangan:  

BST : bobot sapih terkoreksi  

BS         : bobot sapih 

FKJK     : faktor koreksi jenis kelamin 

FKTL    : faktor koreksi tipe kelahiran  

FKUI     : faktor koreksi umur induk  

 

Faktor yang mempengaruhi bobot sapih terkoreksi adalah sebagai berikut: 

a. Faktor koreksi umur induk (FKUI) 

Umur induk dikoreksi terhadap FKUI sesuai rekomendasi Sulastri (2014) pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Faktor koreksi umur induk kambing saat melahirkan 

No. Umur Induk Saat Melahirkan (bulan) FKUI 

1. 12 1,231 

2. 18 1,148 

3. 24 1,065 

4. 30 1,058 

5. 36 1,055 

6. 42 1,052 

7. 48 1,048 

8. 54 1,032 

9. 60 1,000 

10. 66 1,096 

Sumber : Sulastri (2014) 

 b. Faktor koreksi jenis kelamin (FKJK) 

 

 

Nilai FKJK diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

betina

jantan

X

X
FKJK =  

Keterangan: 

jantanX :Rata-rata bobot sapih anak kambing jantan, 

betinaX : Rata-rata berat sapih anak betina 

 

 

Nilai FKJK yang diperoleh dikalikan pada individu betina, individu jantan 

dikalikan 1,0. 

 

 

c. Faktor koreksi tipe kelahiran (FKTL) 

 

 

Nilai FKTL diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

FKTL = 
PS(TK)

PS(TT)

X

X

 

Keterangan: 

PS(TT)X
   : Rata-rata bobot sapih anak kambing tipe kelahiran tunggal 

PS(TK)X
 : Rata-rata bobot sapih anak kambing tipe kelahiran kembar dua atau  

     kembar tiga. 
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Faktor koreksi tipe kelahiran anak kambing Saburai disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Faktor koreksi untuk tipe kelahiran pada kambing 

Kelahiran Pemeliharaan Faktor Koreksi 

Kembar Kembar 1,15 

Kembar Tunggal 1,10 

Tunggal Tunggal 1,00 

 

Nilai FKTL yang diperoleh dikalikan pada anak kambing tipe kelahiran kembar 

dua atau kembar tiga, anak kambing tipe kelahiran tunggal dikalikan 1,0. 

 

 

b) Estimasi nilai heritabilitas   

 

 

Berat badan terkoreksi anak dikelompokkan berdasarkan kelompok tetua jantan 

untuk melakukan estimasi heritabilitas dengan metode one way lay out sesuai 

rekomendasi Becker (1992). Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas 

tersebut pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis keragaman untuk estimasi heritabilitas dengan  

              metode korelasi saudara tiri sebapak 

 

Sumber keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah  

Komponen 

keragaman 

Antar pejantan S-1 SSS MSS 2
s

2
w kσ+σ  

Antar anak dalam 

pejantan 

n.-S SSW MSW 2
wσ  

 

Estimasi heritabilitas dihitung dengan rumus: 

2
w

2
s

2
s2

s σ+σ

σ4
=h

 

Salah baku (standard error) estimasi heritabilitas dihitung dengan rumus: 

)1S)(1k(k

2)t)1k(+1(2)t(2
4=)2

Sh(E.S
--

--1
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Korelasi dalam kelas dihitung dengan rumus: 

t : korelasi dalam kelas (intraclass correlation) 

2
w

2
s

2
s

σ+σ

σ
=t

 
 

 

c) Estimasi nilai ripitabilitas 

 

 

Menurut Warwick  et al. (1990), perhitungan nilai ripitabilitas dengan metode 

antar kelas dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

Keterangan 

r : Nilai ripitabilitas 

X : Bobot sapih anak kambing paritas pertama (kg) 

Y : Bobot sapih anak kambing paritas dua (kg) 

n : Jumlah anak (ekor) 

 

Standar error dari ripitabilitas diduga dengan rumus: 

𝑆𝐸 (𝑟): √
2(1 − 𝑟)² [1 + (k − 1)r

𝑘(𝑘 − 1)(𝑛 − 1)
 

Standar error merupakan salah satu parameter dalam menentukan kecermatan 

perhitungan suatu data, sehingga semakin rendah nilai standar error (Se) akan 

semakin baik kecermatan penghitungan nilai ripitabilitas tersebut. 

 

 

 

 

 

 










=

)
n

Y)(
-Y)(

n

X)(
-X(

]
n

Y)X)((
[-XY

r
2

2

2

2
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d) Nilai pemuliaan absolut pejantan 

 

 

Nilai pemuliaan absolut (NPabs) pejantan berdasarkan berat badan  anak dihitung 

dengan rumus sesuai rekomendasi Hardjosubroto (1994) sebagai berikut:  

 P+))P-P(
1)r-(n+1

nh
(=NP

2

 

Keterangan: 

NP :  Nilai Pemuliaan bobot sapih pejantan 

N :  Jumlah anak per pejantan 
2h  :  Heritabilitas berat 

r : Ripitabilitas bobot sapih 

P  : Rata-rata bobot sapih anak per pejantan 

P  : Rata-rata bobot sapih populasi
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. nilai heritabilitas bobot sapih kambing Saburai di Kelompok Ternak Makmur  

    II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus sebesar 0,39 (Kategori tinggi); 

2. nilai ripitabilitas bobot sapih kambing Saburai di Kelompok Ternak Makmur II,     

    Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus sebesar 0,61 (Kategori tinggi); 

3. rata-rata nilai pemuliaan pejantan kambing Saburai pada bobot sapih di   

    Kelompok Ternak Makmur II, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus  

    yaitu, 13,96. Kambing Saburai jantan yang memiliki nilai pemuliaan tertinggi  

    yaitu Os (14,09 kg), Ba (14,02 kg), Pa (13,94 kg), Ad (13,89 kg), dan Pg (13,86  

    kg). 

 

 

B. Saran 

 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui NP pada bobot lahir dan 

bobot satu tahun agar proses seleksi menjadi lebih akurat.  
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